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Info Artikel Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu membandingkan tingat efisiensi antara bank umum 

konvensional milik pemerintah dan bank umum konvensional milik swasta. 

Sampel adalah bank umum konvensional milik pemerintah maupun milik swasta 

yang terdaftar dalam periode tahun 2018 hingga 2022. Variabel input yang 

digunakan yaitu simpanan, beban tenaga kerja, dan aset tetap; sementara variabel 

output mencakup total kredit dan pendapatan operasional. Skor efisiensi 

dianalisis menggunakan metode data envelopment analysis, dan untuk uji beda 

digunakan metode Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan atas skor efisiensi antara bank umum konvensional 

milik pemerintah dan bank umum konvensional milik swasta. 
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Article Info Abstract 

The research aim is to compare the level of efficiency between government-

owned conventional commercial banks and privately owned conventional 

commercial banks. The samples are government-owned and privately owned 

conventional commercial banks registered in the period 2018 to 2022. The input 

variables used are deposits, labor costs and fixed assets; while output variables 

include total credit and operating income. Efficiency scores were analyzed 

using the data envelopment analysis method, and for the difference test the 

Mann-Whitney method was used. The results show that there is no significant 

difference in efficiency scores between government-owned conventional 

commercial banks and privately owned conventional commercial banks. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri keuangan saat ini berkembang mengikuti dengan seiring perubahan 

jaman  (Ansori, 2019). Perkembangan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti produk-

produk inovatif yang ditawarkan hingga teknologi yang digunakan. Industri keuangan di Indonesia 

dibagi menjadi dua, yaitu industri keuangan perbankan serta industri keuangan non bank. Salah satu 

industri keuangan yang layanannya banyak digunakan oleh masyarakat saat ini adalah industri 

keuangan perbankan (Beck et al., 2013). Menurut jenisnya, bank dibagi menjadi dua yaitu bank 

konvensional dan syariah (Umardani & Muchlish, 2016). Pada umumnya bank syariah merupakan 

unit usaha dari bank konvensional, sehingga hal tersebut membuat aset bank syariah lebih kecil 

dibandingkan aset bank konvensional. 

Berdasarkan data OJK per Februari 2022, peringkat 10 besar bank berdasarkan total asetnya 

didominasi bank umum konvensional. Peringkat pertama bank dengan total aset tertinggi yaitu PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dengan total aset sebesar Rp. 1.527.594.124.000.000,-. 

Untuk urutan kedua hingga kesepuluh yaitu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Central 

Asia Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk., PT. Bank Syariah Indonesia Tbk., PT. Bank OCBC NISP Tbk.,       

PT. Bank Pan Indonesia Tbk., dan PT. Bank Danamon Inonesia Tbk. Hanya satu bank syariah yang 

masuk dalam 10 bank dengan aset tertinggi, sisanya merupakan bank umum konvensional. Dari 

kesepuluh bank yang termasuk pada bank yang memiliki aset tertinggi, terdapat empat bank yang 

mayoritas sahamnya dimiliki oleh pemerintah, yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.,  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., dan PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. Dari 9 bank umum konvensional yang memiliki aset yang tinggi, 

terdapat empat bank yang dimiliki pemerintah dan lima bank yang dimiliki oleh pihak swasta. 

Bank dengan aset yang tinggi belum tentu menunjukan bahwa bank tersebut memiliki kualitas 

kinerja yang bagus (Sukmawati et al., 2014; Trujill-Ponce, 2013). Kesehatan secara keuangan dan 

non-keuangan merupakan kualitas kinerja yang harus dijaga oleh pihak bank. Kualitas kinerja yang 

bagus dapat membuat masyarakat percaya terhadap keberlangsungan operasional dari bank tersebut. 

Kinerja dari bank di Indonesia juga diawasi oleh pihak pemerintah. Hal tersebut disebabkan karena 

industri keuangan perbankan berdampak terhadap perekonomian secara makro (Kiganda, 2014). 

Setiap periodenya pemerintah mengevaluasi kinerja dari bank yang beroperasi di Indonesia. 

Evaluasi tersebut bertujuan untuk memanajemen resiko yang akan terjadi kedepannya. Efisiensi 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam pengukuran kinerja industri perbankan (Fang et al., 

2019). Efisiensi dapat dilakukan dengan cara menurunkan biaya yang dibutuhkan pada saat proses 

produksi dan menaikan keuntungan dari proses bisnis yang ada (Psillaki & Mamatzakis, 2017). 

Analisis efisiensi pada industri perbankan saat ini diperlukan untuk meminimalisir resiko yang 

akan dihadapi. Gambaran kinerja dari bank serta resiko yang ditimbulkan operasional dari bank 

dapat dilihat berdasarkan ukuran efisiensi dari bank tersebut (Hijriyani & Setiawan, 2017). Analisis 

efisiensi memiliki peranan yang sangat penting karena penghimpunan dan penyaluran dana yang 

ekspansif tanpa memperhatikan faktor efisiensi akan berdampak kepada profitabilitas bank tersebut. 

Hasil analisis efisiensi dapat dilakukan tidak hanya satu bank saja, tetapi analisis efisiensi dapat 

dilakukan terhadap beberapa bank sekaligus. Hasil perhitungan dan analisis efisiensi tersebut dapat 

digunakan oleh pihak manajemen bank untuk membuat strategi dalam menjalankan bisnisnya 

(Epure & Lafuente, 2015). 
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Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengukur efisiensi pada industri perbankan 

yaitu Data Envelopment Analysis (DEA) (Nugraha, 2013). DEA adalah salah satu metode non-

parametrik (Nepomuceno et al., 2023). Tidak seperti metode parametrik pada umumnya, DEA tidak 

perlu asumsi normalitas. Pada proses analisis DEA diperlukan variabel input dan output (Krejnus et 

al., 2023). Metode analisis tersebut diperuntukan untuk pengukuruan efisiensi basis dan sebagai 

metode dalam pengambil kebijakan untuk peningkatan efisiensi. Terdapat tiga kriteria dalam 

menentukan input dan output pada perbankan, yaitu pendekatan aset, pendekatan produksi, dan 

pendekatan intermediasi. Dari ketiga pendekatan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

intermediasi. Pendekatan ini digunakan dengan alasan bahwa perbankan merupakan suatu lembaga 

yang berfungsi sebagai perantara antara masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dengan 

masyarakat yang mempunyai dana yang sedikit (Marsondang et al., 2019). Penentuan variabel input 

pada penelitian ini mengacu pada penelitian yang serupa sebelumnya, yaitu simpanan, beban tenaga 

kerja, dan aset tetap (Mustainah et al., 2017). Untuk variabel output yang digunakan yaitu total 

kredit dan pendapatan operasional (Lutfiana & Yulianto, 2015). 

Karakteristik dari simpanan, beban tenaga kerja, aset tetap, total kredit dan pendapatan 

operasional setiap bank berbeda-beda, begitu juga antara bank umum konvensional milik 

pemerintah dan swasta. Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi dari kedua bank tersebut; 

diduga kedua bank tersebut memiliki efisiensi yang berbeda. Menurut Mustainah et al. (2017), 

efisiensi dari bank menurut kepemilikannya memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa bank menurut kepemilikannya memiliki kinerja yang berbeda. Di sisi 

lain, Ersangga & Atahau (2019) berpendapat bahwa efisiensi dari bank menurut kepemilikannya 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian milik Ersangga & Atahau (2019) adalah 

berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh Mustainah et al., (2017).  

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini 

yaitu membandingkan efisiensi bank umum konvensional pemerintah dan bank umum konvensional 

swasta. Setelah mendapatkan skor efiensi dari kedua jenis bank umum, analisis selanjutnya yaitu 

melakukan komparasi. Manfaat penelitian ini bagi pemegang saham yaitu hasil perhitungan dan 

analisis efisiensi dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mencontoh kinerja bank lainnya yang 

memiliki efisiensi lebih bagus. Manfaat bagi masyarakat, hasil analisis efisiensi ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam memilih bank kepercayaan yang dijadikan sebagai layanan keuangannya, 

karena dapat dievaluasi resiko masing-masing bank dari hasil analisis tersebut. Efisiensi tidak hanya 

dijadikan indikator penting di industri perbankan saja, tetapi juga dijadikan pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan moneter yang diambil pemerintah. Perbankan yang efisien bisa memudahkan 

proses transmisi kebijakan moneter, dimana hal ini membuat kebijakan moneter bisa lebih efektif 

memenuhi sasaran yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

 

TELAAH LITERATUR 

Efisiensi merupakan perbandingan antara besaran output dengan besaran input (Novandra, 

2014). Dalam penelitian ini, variabel input yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi yaitu 

simpanan, beban tenaga kerja, dan aset tetap (Mustainah et al., 2017); sementara variabel output 

yang dapat digunakan dalam penelitian perbankan untuk mengukur efisiensi yaitu total kredit dan 

total pendapatan operasional (Lutfiana & Yulianto, 2015). 

Karakteristik dari simpanan, beban tenaga kerja, aset tetap, total kredit dan pendapatan 

operasional setiap bank adalah berbeda-beda, begitu juga bank umum konvesional milik pemerintah 
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dan swasta. Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi dari kedua bank tersebut. Hasil penelitian 

milik Mustainah et al., (2017) menunjukkan bahwa efisiensi dari bank yang berbeda menurut 

kepemilikannya memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga juga menunjukan bank-bank tersebut 

memiliki kinerja yang berbeda. Disisi lain, hasil studi Ersangga & Atahau (2019) memperoleh 

bahwa efisiensi dari bank menurut kepemilikannya tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil 

penelitian milik Ersangga & Atahau (2019) berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh 

Mustainah et al. (2017); dengan demikian, terdapat reseach gap antara penelitian terdahulu.  

Dengan adanya fenomena yang dijelaskan pada latar belakang serta untuk mengkonfirmasi 

perbedaan efesiensi antar bank menurut kepemilikannya, maka penelitian ini dinilai penting untuk 

dilakukan. Hipotesis yang dimunculkan dalam penelitian ini yaitu: 

H: Efisiensi bank umum konvensional pemerintah dan bank umum konvensional swasta memiliki 

pebedaan yang signifikan.  

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian adalah bank umum konvensional milik pemerintah maupun milik swasta 

yang terdaftar di OJK selama tahun 2018 hingga 2022 yaitu sebanyak 95 bank. Sampel penelitian 

ditentukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria (Etikan et al., 2016), yaitu bank umum 

konvensional milik pemerintah maupun swasta yang terdaftar di OJK serta termasuk total aset 

rangking tiga besar untuk masng-masing jenis bank dengan valuasi per Februari 2022. Berdasarkan 

kriteria tersebut, disajikan bank yang menjadi sampel penelitian ini dalam Tabel 1. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diambil dari web OJK (www.ojk.go.id/). Variabel input yang 

digunakan yaitu simpanan, beban tenaga kerja dan aset tetap; sementara, variabel output yang 

digunakan mencakup total kredit dan pendapatan operasional. 

Langkah awal analisis data yaitu menghitung nilai statistik deskriptif untuk variabel input dan 

output dari bank umum konvensional milik pemerintah dan milik swasta untuk tahun 2018 hingga 

2022. Langkah kedua yaitu perhitungan DEA menggunakan pendekatan Variabel Return to Scale 

(VRS) (Moghaddas et al., 2023), dimana VRS mengasumsikan bahwa perusahaan belum berjalan 

pada skala yang optimal (Mishra et al., 2023). Langkah analisis ketiga yaitu melakukan uji beda 

menggunakan uji Mann-Whitney atas efisiensi antara bank umum konvensional milik pemerintah 

dan milik swasta untuk tahun 2018 hingga 2022. Metode uji beda ini digunakan karena skor 

efisiensi dari bank umum konvensional milik pemerintah dan milik swasta merupakan data tidak 

berpasangan (Vierra et al., 2023). Kriteria penilaian uji beda adalah apabila nilai Sig. atas hasil 

pengujian adalah kurang dari 0,05, maka dapat dinyatakan terdapat perbedaan antara efisiensi kedua 

bank (Susila, 2023; Susila et al., 2023). 

Tabel 1. Total Aset Sampel Penelitian 

Ranking Bank Total Aset Milik 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Rp. 1.527 Triliun Pemerintah 

2 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Rp. 1.350 Triliun Pemerintah 

3 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Rp. 904,96 Triliun Pemerintah 

4 PT. Bank Central Asia Tbk. Rp. 1.221 Triliun Swasta Nasional 

5 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Rp. 307,59 Triliun Swasta Nasional 

6 PT. Bank OCBC NISP Tbk. Rp. 229,52 Triliun Swasta Nasional 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 2. Hasil Deskriptif Variabel Input dan Output Bank Pemerintah (dalam Rp. juta) 

Variabel Rata-Rata Std Deviasi Minimal Maksimal 

Aset Tetap 38.357.146 11.606.618 26.127.000 56.540.566 

Beban Tenaga Kerja 20.489.293 10.046.352 9.518.738 39.390.133 

Simpanan 922.721.063 246.672.578 552.172.000 1.307.884.013 

Pendapatan Operasional 26.555.634 10.651.362 11.613.000 47.302.800 

Kredit 828.108.487 213.217.665 512.778.000 1.139.077.065 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Langkah awal analisis data yaitu menghitung nilai statistik deskriptif untuk variabel input dan 

output dari bank umum konvensional milik pemerintah dan milik swasta untuk tahun 2018 hingga 

2022. Langkah kedua yaitu perhitungan DEA menggunakan pendekatan Variabel Return to Scale 

(VRS) (Moghaddas et al., 2023), dimana VRS mengasumsikan bahwa perusahaan belum berjalan 

pada skala yang optimal (Mishra et al., 2023). Langkah analisis ketiga yaitu melakukan uji beda 

menggunakan uji Mann-Whitney atas efisiensi antara bank umum konvensional milik pemerintah 

dan milik swasta untuk tahun 2018 hingga 2022. Metode uji beda ini digunakan karena skor 

efisiensi dari bank umum konvensional milik pemerintah dan milik swasta merupakan data tidak 

berpasangan (Vierra et al., 2023). Kriteria penilaian uji beda yaitu apabila nilai Sig. adalah kurang 

dari 0,05, maka dinyatakan terdapat perbedaan antara efisiensi kedua bank (Susila et al., 2023). 

 

HASIL ANALISIS 

Deskriptif Variabel Input dan Output 

Berdasarkan hasil deskriptif variabel input dan output dari bank milik pemerintah pada Tabel 

2, diketahui bahwa rata-rata aset tetap dari bank pemerintah tahun 2018 hingga 2022 yaitu sebesar 

Rp. 38,4 Triliun, dimana untuk aset tetap terbesar dipegang oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

pada tahun 2022 dengan nilai Rp. 56,5 Triliun, dengan angka standard deviasi sebesar Rp. 11,6 

Triliun. Untuk rata-rata beban tenaga kerja menunjukkan nilai Rp. 20,5 Triliun, dimana beban 

tenaga kerja terbesar dipegang oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di tahun 2022 

dengan angka Rp. 39,4 Triliun. Untuk rata-rata simpanan dari bank pemerintah menunjukkan nilai 

Rp. 922,7 Triliun, dimana simpanan terbesar dipegang oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 1.307,9 Triliun. Untuk rata-rata pendapatan operasional dari 

bank pemerintah menunjukkan nilai Rp. 26,6 Triliun, dimana pendapatan operasional terbesar 

dipegang oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 47,3 

Triliun. Untuk rata-rata kredit dari bank pemerintah yaitu menunjukkan nilai Rp. 828,1 Triliun, 

dimana kredit terbesar dipegang oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di tahun 2022 

dengan angka Rp. 1.139,1 Triliun. 

Hasil deskriptif variabel input dan output dari bank swasta yang disajikan dalam Tabel 3 

menunjukkan bahwa rata-rata aset tetap dari bank swasta yaitu sebesar Rp. 11,1 Triliun, dimana 

angka rata-rata tersebut jauh lebih kecil dibandingkan dengan angka rata-rata aset tetap yang 

dimiliki bank pemerintah. Untuk aset tetap terbesar milik swasta dipegang oleh PT. Bank Central 

Asia Tbk. pada tahun 2022 dengan nilai Rp. 24,7 Triliun. Besaran rata-rata beban tenaga kerja dari 

bank swasta menunjukkan nilai Rp. 6,6 Triliun, dimana beban tenaga kerja terbesar oleh PT. Bank 

Central Asia Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 13,7 Triliun. Untuk rata-rata simpanan dari bank 

swasta menunjukkan nilai Rp. 354,6 Triliun, dimana simpanan terbesar dipegang oleh PT. Bank 

Central Asia Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 785,9 Triliun. Untuk rata-rata pendapatan 
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operasional dari bank swasta menunjukkan nilai Rp. 8,6 Triliun, dimana pendapatan operasional 

terbesar dipegang oleh PT. Bank Central Asia Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 23,5 Triliun. 

Untuk rata-rata kredit dari bank swasta menunjukkan nilai Rp. 294,1 Triliun, dimana kredit terbesar 

milik swasta dipegang PT. Bank Central Asia Tbk. di tahun 2022 dengan angka Rp. 660,9 Triliun. 

 

Hasil Skor Efisiensi Bank Pemerintah dan Swasta 

Tabel 4 merangkum hasil skor efisiensi bank pemerintah dan swasta menggunakan metode 

DEA dengan pendekatan VRS. Skor efisiensi dikatakan bagus apabila nilainya sebesar 1 karena 

menunjukkan bahwa bank mencapai tingkat efisiensi sebesar 100 persen, sementara skor dibawah 1 

menunjukkan bank mengalami kondisi inefisien (Nugraha, 2013). Tabel 4 menunjukkan bahwa 

tidak semua bank memenuhi kondisi tingkat efisiensi sebesar 100 persen, karena ada yang memiliki 

skor efisiensi dibawah angka 1. Lebih jauh, efisiensi bank setiap tahunnya menunjukan kinerja yang 

berbeda-beda. Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi bahwa selama pengamatan tahun 2018 

hingga 2022, bank yang konsisten yang memiliki skor efisiensi sebesar 1 yaitu PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk., dimana skor tersebut menunjukkan bahwa bank bersangkutan memiliki 

kinerja yang bagus selama tahun 2018 hingga 2022. 

Pada tahun 2022, dari keenam bank yang menjadi sampel amatan, berdasarkan Tabel 4 

diperoleh bank pemerintah memiliki kinerja yang bagus dibandingkan bank swasta. Bank yang 

mencapai efisiensi 100 persen yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT. Bank Central Asia Tbk.. Di sisi 

lain, bank milik pemerintah yang mengalami kondisi inefisien adalah PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. di tahun 2019 (96,6 persen), serta PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. di tahun 2021 

(96,4 persen) dan tahun 2018 (98,2 persen). Bagi bank-bank swasta yang mengalami kondisi 

inefisien diidentifikasi lebih banyak lagi dibandingkan milik pemerintah, dimana bank swasta yang 

terkategori kondisi inefisien yaitu PT. Bank Central Asia Tbk. di tahun 2018 (97,8 persen); PT. 

Bank CIMB Niaga Tbk. di tahun 2022 (87,5 persen), di tahun 2021 (78,0 persen) dan di tahun 2020 

(86,1 persen); dan, PT. Bank OCBC NISP Tbk. di tahun 2022 (94,7 persen) dan 2021 (97,2 persen). 

 

Hasil Analisis Pencapaian Tingkat Inefisiensi Input dan Output 

Terdapat beberapa output penting yang dapat membantu analisis input maupun output yang 

menyebabkan kondisi inefisien, yaitu: (1) Projection adalah besaran input serta output yang 

semestinya supaya bank dapat beroperasi efisien (Novandra, 2014; Ruiz & Sirvent, 2022); (2) Slack 

movement yaitu jumlah output yang bisa ditambah maupun jumlah input yang bisa dikurangi diluar 

proportionate movement sebab terdapat over input (Feng et al., 2022); serta, (3) Proportionate 

movement yaitu jumlah input yang bisa dikurangi dengan kondisi menjaga tingkat output tetap 

(Horvat et al., 2022). 

Tabel 3. Hasil Deskriptif Variabel Input dan Output Bank Swasta (dalam Rp. juta) 

Variabel Rata-Rata Std Deviasi Minimal Maksimal 

Aset Tetap 11.073.818 8.231.509 2.784.000 24.709.372 

Beban Tenaga Kerja 6.643.046 4.888.671 2.152.080 13.651.458 

Simpanan 354.568.841 257.068.756 125.560.448 785.918.531 

Pendapatan Operasional 8.573.700 9.282.636 1.410.794 23.487.000 

Kredit 294.122.908 212.579.980 109.737.912 660.989.000 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor Efisiensi 

Kepemilikan Bank 
Skor Efisiensi 

2018 2019 2020 2021 2022 

Pemerintah 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1 1 1 1 1 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 1 1 1 0,966 1 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 0,982 1 1 0,964 1 

Swasta 

PT Bank Central Asia Tbk. 0,978 1 1 1 1 

PT Bank CIMB Niaga Tbk. 1 1 0,861 0,780 0,875 

PT Bank OCBC NISP Tbk. 1 1 1 0,972 0,947 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Tabel 5. Hasil Skor Inefisiensi Aset Tetap 

Bank Tahun Skor 
Proportionate 

Movement 
Slack 

Movement 
Projection 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2021 0,966 -1657946 0 47486846 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2021 0,964 -973414 0 25909586 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2018 0,982 -458298 -1505482 24163220 

PT. Bank Central Asia Tbk. 2018 0,978 -429423 0 18907478 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0,875 -1138963 -541098 7444428 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2021 0,780 -1900527 -295951 6459554 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2020 0,861 -1219335 -1275919 6259676 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2022 0,947 -198374 0 3564626 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2021 0,972 -90083 -253250 2894668 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Pada Tabel 5 disajikan hasil output inefisiensi untuk aset tetap. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui pada tahun 2021, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. dikatakan pada kondisi inefisien 

dengan skor 0,966. Untuk mencapai skor efisiensi sebesar 1 dan nilai proyeksi sebesar Rp. 47,5 

Triliun, maka PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. perlu menurunkan nilai proportionate movement 

sebesar Rp. 1,7 Triliun. Nilai proportionate movement tersebut menunjukan bahwa PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. perlu menurunkan input aset tetap sebesar Rp. 1,7 Triliun agar dapat 

memenuhi kondisi efisien. Penjelasan ini berlaku untuk bank yang belum memenuhi kondisi efisien 

yang disebabkan hanya oleh proportionate movement saja (Mustainah et al., 2017).  

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. untuk tahun 2018 mengalami kondisi inefisien 

dengan angka 0,982. Tidak seperti kondisi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tahun 2021, 

kondisi yang menyebabkan terjadinya inefisien pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

tahun 2018 tersebut dinilai tidak hanya proportione movement saja, yaitu bahwa slack movement 

juga memberikan kontribusi yang mengakibatkan bank tersebut dikategorikan inefisien (Mishra et 

al., 2023). Dapat diketahui bahwa nilai proportionate movement pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. untuk tahun 2018 yaitu sebesar Rp. -0,46 Triliun; menunjukan bahwa PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. perlu menurunkan nilai aset tetap sebesar Rp. 0,46 Triliun. Untuk 

memenuhi kondisi efisien, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. juga perlu menurunkan slack 

movement sebesar Rp. 1,5 Triliun. Dengan demikian, diluar menurunkan aset tetap sebesar Rp. 0,46 

Triliun, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. juga perlu menurunkan nilai aset tetapnya 

sebesar Rp. 1,5 Triliun. 
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Tabel 6. Hasil Skor Inefisiensi Beban Tenaga Kerja 

Bank Tahun Skor 
Proportionate 

Movement 

Slack 

Movement 
Projection 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2021 0,966 -661694 0 18952222 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2021 0,964 -405372 0 10789896 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2018 0,982 -166970 0 9351768 

PT. Bank Central Asia Tbk. 2018 0,978 -269667 0 11873439 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0,875 -583569 0 4091538 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2021 0,780 -984001 0 3497676 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2020 0,861 -594808 -3316 3672646 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2022 0,947 -137591 0 2472409 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2021 0,972 -64849 0 2266151 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Tabel 7. Hasil Skor Inefisiensi Simpanan 

Bank Tahun Skor 
Proportionate 

Movement 
Slack 

Movement 
Projection 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2021 0,966 -37624981 -66736506 1010917226 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2021 0,964 -26402674 -29693842 673072484 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2018 0,982 -9685738 0 542486262 

PT. Bank Central Asia Tbk. 2018 0,978 -13992785 0 616102166 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0,875 -28403468 0 199143150 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2021 0,780 -53048272 0 188562425 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 2020 0,861 -28938006 0 178839334 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2022 0,947 -9282681 -21091753 145710566 

PT. Bank OCBC NISP Tbk. 2021 0,972 -4675256 -24472769 138902975 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa pada tahun 2021 PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. dikatakan pada kondisi inefisien dengan skor 0,966. Untuk mencapai skor efisiensi sebesar 1 

dan nilai proyeksi sebesar Rp. 18,9 Triliun, maka PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. perlu 

menurunkan nilai proportionate movement sebesar Rp. 0,66 Triliun. Nilai proportionate movement 

menunjukkan bahwa PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. perlu menurunkan input beban tenaga kerja 

sebesar Rp. 0,66 Triliun agar dapat memenuhi kondisi efisien. Penjelasan ini berlaku untuk bank 

yang belum memenuhi kondisi efisien yang hanya disebabkan oleh proportionate movement saja 

(Mustainah et al., 2017).   

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. pada tahun 2020 mengalami kondisi inefisien dengan angka 

0,861. Tidak seperti kondisi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tahun 2021, kondisi yang 

menyebabkan terjadinya inefisien pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk. tahun 2020 tidak hanya  

proportionate movement saja, tetapi slack movement juga dipandang berkontribusi mengakibatkan 

bank itu terkategori inefisien. Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai proportionate movement 

pada tahun 2020 sebesar Rp. -0,59 Triliun menunjukkan bahwa PT. Bank CIMB Niaga Tbk. untuk 

tahun 2020 perlu menurunkan beban tenaga kerja sebesar Rp. 0,59 Triliun. Untuk memenuhi 

kondisi efisien, PT. Bank CIMB Niaga Tbk. juga perlu menurunkan slack movement sebesar       

Rp. 0,003 Triliun. Selain menurunkan beban tenaga kerja sebesar Rp. 0,59 Triliun, PT. Bank CIMB 

Niaga Tbk. juga perlu menurunkan beban tenaga kerja yang dimilikinya sebesar Rp. 0,003 Triliun. 
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Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney 

Statistik Efisiensi 

Mann-Whitney U 85 

Z -1,407 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,159 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2022. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2021, PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. dikatakan pada kondisi inefisien dengan skor 0,966. Untuk mencapai skor efisiensi sebesar 1 

dan nilai proyeksi sebesar Rp. 1.010,9 Triliun, maka PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. perlu 

menurunkan nilai proportionate movement sebesar Rp. 37,6 Triliun. Selain itu, agar dapat 

memenuhi kondisi efisien, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tahun 2021 dinilai juga perlu 

menurunkan slack movement sebesar Rp. 66,7 Triliun. Hasil ini bermakna selain menurunkan nilai 

input simpanan sebesar Rp. 37,6 Triliun, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. juga perlu menurunkan 

simpanannya lagi sebesar Rp. 66,7 Triliun agar kondisi efisien terpenuhi. Penjelasan ini berlaku 

untuk bank yang belum memenuhi kondisi efisien lainnya yang diakibatkan oleh proportionate 

movement dan slack movement. 

Pada tahun 2018, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. dinyatakan pada kondisi 

inefisien dengan skor 0,982. Untuk mencapai skor efisiensi sebesar 1 dan nilai proyeksi sebesar   

Rp. 54,25 Triliun, maka PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. perlu menurunkan nilai 

proportionate movement sebesar Rp. 9,6 Triliun. Nilai proportionate movement menunjukan bahwa 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. perlu menurunkan input simpanan sebesar Rp. 9,6 

Triliun agar dapat memenuhi kondisi efisien. Penjelasan ini berlaku untuk bank yang belum 

memenuhi kondisi efisien yang hanya disebabkan oleh proportionate movement saja. 

 

Hasil Analisis Uji Beda 

 Sebagai langkah analisis terakhir, dilakukan uji beda menggunakan teknik Mann-Whitney U. 

Berdasarkan hasil yang terangkum dalam Tabel 8 diperoleh nilai Sig. dari uji beda Mann-Whitney 

sebesar 0,159. Angka tersebut adalah lebih dari 0,05 sehingga dapat dinyaatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan atas skor efisiensi antara bank komersial milik pemerintah dan 

bank komersial milik swasta (Tai et al., 2022). 

 

Pembahasan 

Hasil uji statistik atas skor efisiensi antara kedua jenis bank menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian milik 

Mustainah et al. (2017) dan Awaluddin et al. (2019) yang menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan atas skor efisiensi antar bank menurut kepemilikannya. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan empiris Ersangga & Atahau (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan skor efisiensi antar bank. Hasil penelitian ini dinilai diperoleh sedemikian rupa 

dikarenakan sampel yang digunakan merupakan bank besar dengan total aset yang tinggi di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel meliputi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. yang merupakan 

bank Top-3 total aset tertinggi milik pemerintah, serta PT. Bank Central Asia Tbk., PT. Bank CIMB 

Niaga Tbk. dan PT. Bank OCBC NISP Tbk yang merupakan bank Top-3 total aset tertinggi milik 
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swasta. Status dari para bank tersebut membuat mereka harus mematuhi aturan-aturan yang dibuat 

oleh regulator sehingga meminimalisir resiko yang ada. Pada umumnya bank dengan aset yang 

tinggi memiliki tata kelola perusahaan yang sudah mapan dan bagus, sehingga hal tersebut 

membuat kinerja dari perusahaan terus going concern dan tumbuh. 

Hasil perhitungan efisiensi baik bank komersial milik pemerintah maupun bank komersial 

milik swasta pada penelitian ini menunjukan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

merupakan bank yang konsisten selama tahun 2018 hingga 2022 dikategorikan sebagai bank yang 

efisien; serta, dari segi input yaitu aset tetap, beban tenaga kerja, dan simpanan, diperoleh angka 

yang optimal. Begitu juga untuk output dari PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. (Persero) yaitu 

pendapatan operasional dan kredit, menunjukan angka yang sudah optimal. Oleh sebab itu, PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. direkomendasikan agar bisa dijadikan sebagai benchmarking 

oleh para bank lainnya dalam upaya meningkatkan efisiensi usahanya. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis DEA menunjukan bahwa bank yang secara konsisten memiliki kinerja bagus 

selama tahun 2018 hingga 2022 adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Bank komersial 

milik pemerintah yang mengalami kondisi inefisien yaitu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. untuk 

tahun 2019, serta PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. untuk tahun 2021 dan 2018. Bank 

komersial milik swasta yang dikategorikan mengalami kondisi inefisien diperoleh berjumlah lebih 

banyak lagi dibandingkan milik pemerintah, yaitu PT. Bank Central Asia Tbk. untuk tahun 2018, 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk. untuk tahun 2022, 2021 dan 2020, PT. Bank OCBC NISP Tbk. untuk 

tahun 2022 dan 2021. Berdasarkan hasil uji statistik disimpulkan bahwa skor efisiensi antara bank 

pemerintah dan bank swasta diidentifikasi tidak terdapat perbedaan yang signifikan; dimana hasil 

ini ditengarai diperoleh karena sampel yang digunakan merupakan para bank dengan total aset 

tinggi di Indonesia. Status dari bank tersebut membuat mereka mematuhi aturan-aturan yang dibuat 

oleh regulator sehingga meminimalisir resiko yang ada. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sampel yang digunakan. Hal ini karena penelitian 

menggunakan sampel bank umum konvesional milik pemerintah maupun swasta dengan total aset 

rangking 3 besar untuk masing-masing jenis bank, sehingga diperoleh hasil analisis yang tidak jauh 

berbeda. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu bisa digunakan sampel bank yang mencakup 

ranking tengah dan rangking bawah, sehingga diekspektasi akan terlihat perbedaan hasil analisis 

atas skor efisiensi antara bank milik pemerintah maupun swasta yang beroperasional di Indonesia. 
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